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1.1, Pengertian don Tuang Lingkup

Istilah tataniaga di negara kite dicrtikoen dengan
pemasaran stau distribusi yzdtu  suatu mmcen lcegiatan elio-

nomi,.yang berfungci membawa atou menyampailian bLarang  dari

- produsen ite konsumen, Gamb.ran umum kegiatan tetaniage di-

goera kita sebagal berikut
a, Dzlem Skala Regilonal dan Nzgcional

" Di pusat-pusat produkei (di dess) petani memprodulesi-
lcan h?sil pertanian, llasil pertenian tersebut sebahagian ai
kkomsumei, disimpan untuk bibit dan sebehugion puls  dijuad
1angeﬁnﬁ ke konsumen atau ke pedagang pengumpul, Pedagagang
pengunpul ini mengumpullian hesil-hasil produlzsi petani untul
selenjutnya di Jual le pedagang beser pencrima.\Padagang
besar penerima ini selanjutnye menJuel ke pedogang besar
penyeber yang scterusnya menyebarkan hasil produlca itu
lke pengecer dan pedagang keliling, yang alkhiirnya tiba di
kongumen, "

tntera petanl produsen den konsumen hasil produlsi itu

mcmcrluknn perlakulkan-perlakuan, perpindahan tempat den re-
siko-resiko. Semunya dni wmemelukan blaya yang disebut biaye
tataniaga. |
b, Dalem Skcle Internasional/Antar Negara

Selain melibstlan produk-produk petani dalam  skala
usaha yang terbatas dalem berbagai hal, Jjuga meliwatlan pe-

rusahaan perlkebunan besar yang umumnya telesh dilenglkapi de-

o

ngen faktor-faiitor produksi dan teknologi yang sudalk najuo




Ini maealahnya menjodi rumit sebab untuk menzmbus jecaran
internasionsl, harus berhaodapan denpgan cistin protelicionis
me, luota, bes masuk yeng tingei, procedursorosedur dsb,

linl 1ni alian menyebablkan biayae tatnniaganya men jadi lebih

besar.

Dengan gambaran singlat di atas, mala totanicpga  ti
dal daﬁat diterima bila hanya diartikan seccare sembit, yang
mengaféh ke pengertian bnhwa_tataniaga sama dengan  pasar,
yaltu dimana oda penjuel (seller) den pembeli (buyer), Ke-
dnng;kndang ade Jjuga yang meﬁgnrtikan tatoninge sama dengan
distribusi, sehingga tataniaga seolsh-olah sifatnya statis,
karena hanya menyanglkut proses penyaiuran nesil produlksd
saja. Jadl sesungguhnya tatanicga sifatnya dinomis Keren:
menyangsut segala aspcle yang berhubungen delem usahs venya-

luran bareng, mulai daril fase produksi sampail ke fase lkom-

sumsi, '
‘Cékupah kegiatennya meliputi, pembelian, penjunlen,
penganghﬁtnn, penyimpanan, pohetnpnn herga, pembilayaan |
nengdtahuan tentang siturcl dan bentulk pasar, studi tentang
gejala—gejéla den peristiwa-peristiwe ekonomi, _ ' ‘
Berdasrkan pada pengertian di «tas dapatloh didefi-

. :
nisikan bahwa tataniaga edalah pelaksanaan kegiaten usahc
den niaga yang ditujukan mengalirkan bareng dora titilk frg
dulei sampai lcet.tdle komsumsi, ’

'Ualnm tateniaga pertanian (agriculture merketing)

alken diJumpal due Jonis keliintan yaltu

. ¢4 K3 1 &
1. Xegiotan' yeng menyanglaut penyedinan burang-barang  loe-
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butuhan petani predusgcn untule dapat berproduksl gelerti

pupuk, obat-obatany minyak tanzh, cangkul keredit dst.

0, Keglatan yong menyangkut penampungan atcu pembelien hia-

E. ¢

11 produlisi veteni tty, don melonjutkannya sampzl hasil

1tu tiba ke lkonpumen alkkhir,

1.2. Tataniaga Adalzh Produlktif

© - Dalem tatentiagn hasil pertanian produiifitac tata-
niaga dapot diartikan dari esepgi technils dan secgl elonomic.

a, Produktif dari segl ekonomis

Dikntalken produktif dapi segk ekonomis bilamana suatu

peker jaan atau uszha yang bersifat menimbuliian, menambah

dan mombagikan gune,

E]

sehingge guna terscbut dapat dindikms-
t4, ‘
b. Produlktif dari segit teknis

Berati bersifet menimbulkan, mengadakan sosuatu ben-

da dari‘tenaga dan barang;barang atau benda yang sudsh adé,

Dengan demilcian lkedua pengertian tersebut, dilkntakan bahwes

dari segi tekhnis sifatnya semplt sedanglan dari segi oko-

mia'sifatnya luas.
Dalem tatenisga, bukan hanya produsen yang depat df-

kétakaﬁ proeuktif alan tetapl pudagang dan penberi Jasa

(ﬁorusahaan angliitan, perdagang i isb), karonac meroka telinh
~ .

menciptakan dan meneubrh nean pecuatu benda.

Kosunaon ( Utadity ) cege dibklaaitikasikan menjndl

! I, (empat) uit

1
g Mig: .o

Verubshan ga. L omen) i buras, ;\
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2. Kegunaan tempat (Place Utility)
| Misalnya : Memindahkan beras dari desa ke kota.
3. Kegunaan walctu (Time Utdility)
Miealnya : Melepas persetdiaan beras di ‘gudang pada waktu
paceklik, |
Iy, Kegunaan pemililkkan (Posebsion ULility)

Misalnya : Penjualan borae darl pengecer ke konsumon.,

1.3, Efigiensl Tataniaga

~Si.etem tataniaga dianggap efisien apabila meménuhi

dua syarat yaitu; (1) mampu menyampaikan hasil-hasil dari
petani produscn kepada konsumen dengan blaya semurah-murah
nya,‘dan §2) mampu mengadakan pembagian yang adil dari pu-
da keselg;uhan harga yang dibayar konsumen teralkhir gepada
seﬁua piﬁ@k yang 1lkut aorta dalam keglatan prédukﬁi dan ta- ,
taniega bérang itu, .

| 'Sifat tataniaga yang Eompleks dengan terlibatnya empat i
golongan (produsen, perantafa, konsumen dén pemerintah) yanr
kadang-kadang keilnginannya ;aling bertentangan, hal ini sa- ;
ngat sulit menciptalkan efisiensi secara menyeluruh, Hal de-
mikian menyebablian pérlunya‘suatu ukuran efisiensi yattu :
“Inpu£~0utput Ratio" dan untuklmencapai efisiensi yang se-

tingginya, haruslah diusahskan memaksimumkan '"Input-Output

Ratio",
Yang termusuk Outpu! Tataniege yaitu

a. Kepuaean k- arumon ter: » bare 1g-barang dan Jjaca yanrp
dit Urim(?k-_/b(a

b, Xepuasan atas harga yang < teri: : produsen,

mmr"AwﬂM““W“mlva |
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Balas jasa yang diterima produsen

c.,
d, Ditaatinya peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pe-
‘mcrintnh.
Yang termasulk Input tataniaga yaitu- :
a. seéua pengorbanan yang befupn tenaga.kerjo, médal dan
tata lalksana dalam- prosee tataniaga.
b, Usaha untuk menambah ofisiensi, Misalnye mengurangi bi-

aya tanpa mengurangi kepuasan konsumen, perantara dan

produson serta mentaati segala peraturan yang ditetnpkan

oleh pemerintah, °z§%é/:23

Namun demikian konsep afisienci di atae penggunaanya

sangat sulit karena sulitnya'mengukur tingkat kepuasan,

Untuk mengatasi késulitan inl maka efisicensl tataniaga da-

\

pat dibagl atac dua lkategorl yang berbeda yeltu

a. Efislonsi Operasional (telthnologis)

Yaitu usaha untulc menekan input dengan enggapan bahwa

ouput pada saat 1tu relatif tetap.

Misalnya Penemuan-penemuan baru yang dapat menekan

blaya tataniaga.

b. Efisiensi Harga (Fkonomis)
Yaitu Usaha yang ditujuhaﬁ kepada tatacara pembelian

dan aspek penetapan harga dalam harga pasar.

Dalam praktelnya sering terjadi peninglatan efisiensi

operasional Justru menurunkan efisiensi harga atau sebalik-

nya. Misalnyg; penyeragam. grade akan meningkatkan efiei-~

onsl harga di atu pihal al teta 1 dipihak lain hengaki«

batkar. penambshan bilaya ope:r sional yeng berartl mengura-

ngl «fislensl oper

asional per.saha:.n yang bersangkutan,
Uns "&:J‘ T x 7‘»: R T ~ B E T TR i Y
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II. TUJU/R DAN PROSES: TATANIAGA PERTANIAR

i N Tujuan Tataniaga Pertanian

a. Terhadap Petanl Produsen
Tataniéca pertanian bertujuan antaré lain untuk mengp

rahkanlkeputusan—keputusan pZtani produsen dalam hal

1. Apa yang diproduksi dan bagaimana menJjualnysa.’

2. Kapan dan dimana membell barang-barang kebutuhan untuk
keperluan produksl dan komsumsi,

3. Kapan dan dimana penjualan barang yang diprodukeci sehing
éu menguntunglan.

i+ Berupa banyal pekorJjaan yang harus disumbangltan terha-

dap tataniaga baik sebagal individu maupun sebagai ang-

gbta masyarelkat.

' b, Terhadap Pedagang Perantara

i Tataniaga pertanian bertuluan antara lain untuk me-

| ngarahkan keputusan-keputusan pedagang perantara 'dalem hal:
l. Apa yang akan dilakukan untulk keperluan pasar.b
k 2, Bagaimana memperoleh keuntungan dan balas Jasa tanpa mg

i ngurangl kepuasan konsumen dan procdusen.

Co Teﬁhadap Pemerintah

‘Tataniaga pertanian bertujuan untuk mengarhlkan kepu-
tusan~lceputusah pemerintah agar pemerintaeh menciptakan ik~
1 1lim berusaha yang bailk. N

Program pemerintah de&'am bidang tataniage dan perda—
gangan dapat dikelompltkan d am

1, Prog: ..m pengaturan, yaitu pelaksanaan kebi jalksanaan

Ut e

pemrrlnﬁah dengan menggunak. a und .ng-undang, peraturan

UNIVERSITAS MEDAN AREA




perturan dan ketotapan-ketetapan yang berlkenan dengun

poreglconomian dan niaga,

2. Program Fasilitas, yaitu ! pemerintah’ dapat membantu per

bailkan sietim tataniaga ddngan cara pombinzan sumber da-

ya dan Jasa-jasa yang tersodia untulk sistim tabtaniuaga

dan lembagae-lembags yang menggunakan., Program ini menca-

lkup ; inveretasi dan krodiﬁ, pengadaan fasiltas bergudan

ngan, leyanan informasi pasar, penelitien tataniaga dan

pendidikan dan penyuluhan.
%, Program intorvensi, yaltu pemerintah ilcut ambillbaginn
soéara langsung dalam masalah-masaleh pemasaran barang-
barang yang dianggap penting bagi kesejahteraan penduduk
Misa®inya ; pemasaran beras yang dikendalilkan oleh DBadan
Légistik Nasional (Bulog), mwemasaran garam yang dikeﬁda—

-likan oleh PN GARAM dan pemusaran minyak bumi dan gac,

d, Terhadap Konsumen

Tataniéga bertujuan untuk menciptakan dan mempertahen
lkan tingkat kepuasan dan kesédian mereka membayar bsrang
{

yang diinginkan.

2.2,;Proécs Tatanlaga

1 Deangan bertitik tolalc darli pengertian dan definisi
cdri

tataniaga, malka dalam proses tataniaga terdapat dua

utama, yaitu :

a., Proses tataniaga merupakan suatu pergerakan yang ter-

| diri dari sekumpulan kep itan-kegiaten dan peristiwa-

peristiwa yang berlangeur. dalam beherapa rent.'an,

|
~—
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b. Beérbagal bentuk kordinasi yang diperlukan terhadap sec -
kumpulan kegiatan dan peristiwa itu dalam menggeraklkan
barang-barang dan Jasa denggn cara yang teratur dari ta-

ngan produsen ke tangan konsumen,

‘ Kumpulen poristiwa-peristiwa yang ada dalam tatania-

% za dapét dibagi menjadi 3(tiga) proses kegiatan : ‘

| a. Proseos pengumpulan (Concentration process)
Pada proses ini hasil portanian dilawmpulken oleh poeda-
gang~pedagang pengumpul monjadi suatu jumlah yang besar
ppda tonpat yang mudah untult menyalurkannya kepada peda
gang-pedagang besar pada tempat yang mudah untuk menya-
lurkannya ke pedagang-pedagsng besar sccara efisien,

b, Pfoses pengimbangan (Equalization procoss)
Prosés ini dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan pena-
waran dan permintaan bordasarkan walitu, jumlah dan kua-
litas, Proses 1ni sangat penting bagl hasil-hasil porta
nian ferutama Yang sifatnyh musiman den dengan melalui
proses ini diharapkan produk/hasil pertanian dapat ter-

sedin setiap saat sesual dingan kedbutuhan konsumen,

!l c. Proses penyebaran (Dispersion process)

Proses 1nl dimaksudkan untuk menyebarkan dan mendistri-
buslkan barang-barang ke pada lkonsumen, Barang-barang itu
dialiraltan darl pedagang besar kepedagang pengecer sam- .

pal tiba kepada konsumen, Proses penyebaran inil merupa-

lkan kebalikan darl proses pengumpulan,

. Darl uarian di atar malka baik dalam prosss pengup
! pulan .aupun dalam proses ; nyebaran sclalu tercapat prg

568 cngembangan {lihat gamb.r 1).

———
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Gambar 1': Bagan dari proses pangumpulan, pengembangan dan

penygbaran padi/beres (hipotetis),
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III., MASALANl TATANIAGA PERCANIAN

3.1, Masalah Tataniga Pertanian Hubungannya Dengan

Qe

Sifat Ciri-Ciri Khas Produksi Pertanian.

Produlksi pertanian diperoleh dari usdhn berckala kecil
Produksi peryanian dongan diperolch dari usczha beribu-
ribu bahltan berjutg-juta petani dengan skgla uwsaha yang
kecil, Hal ini menyebablkan penguruh petani térgadap per
mintaan barang yang dihasilkan sangat kecil. Alkkibat lain
adalah p are petanil sulit berkomunikasi dengan petani
loinnya dalam hal penjUQlan, penyimpanan, pengolahan dsb,
Produksi bersifat musoman

Sifat musiman tersebut yalni adanya Jangla walcitu terten-

tu antara monanam dan panen, dan waktu-waktu tertentu

untuk menanam dan gebagainya, Sifat yang demilkian dni

sangat mempengaruhi yprosec pengembangan barang,

Produksl terpencar .

Hal ini disebabkan oleh karena lokasi produltel pertanian

- harus disesuaikan'dengan lkeadaan tanah dan ikliwm tanaman

yang hendal diproduksi, Sifat yang denmikian ini menimbul
lcan kesulitan dalam hal proses pengumpulan. '
Proéuksi poertanian berat (bulky); mengambil banyak tem-
pat (volumeus) dan cepat/mudah rusek (perichable). Sifat
produltal yang borat menyobablkan blaya angkutan relatif
mehal, Sifﬁt produlsl yang banyal mengambi} tempat, ang-

kutan relatif mehal, dah sifat produkei yang cepat atau

- nudah rusak menyebabka hiaya tataniafa relatif mahal

karcna diperlukan tempat penyimpanan, perawatun yang baile,

AR 4
T e———
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%.2. Masalrh-lasalsh Tataniaga Pertanian Yaeng Berlmubungan

Dongnn Pombangunan dan Perkembangan Teknolopd Fer-

tanian,

Pembangunan pertaniun moliputi 3 ascpelt yaitu aspek
telnis, aspel ekonomis,dag aspek sosial, lfetiga acpek ter-
agaobut haruslah ceimbang dan eelaras perkombangannyea.
Penemuan-penemuan telnologl baru untulk diteraplan .oleh pe-
tanl harueslah mendapat respon dafi petani. Agar hal ini ter-
laksana doengan baillc selain: kemampuan meyalkinlcan petaga Juga
diper}ukan suatu sistem yang memudahkan petani mendapatkan
carana untult menerapkan teknologi baru itu, Disamping itu,

kelebihan produkei dari petanl yang meningiat harus segera

ditampung dan disalurlkan dengan harga . yang menguntungiuan
para petani,

3.%. Pendsekatan Dalam Menganalisa Problem-Problem Tatuniage

Ada'h pendekatan yang dapat '‘digunakan untuk menganalisa tata

nlaga yaitu : _ 2‘V /.
BuSads i ) : B’ "

Dengan pendekatan inil semua fungsi-fungsl tataniaga diteliti

dipelajari kemudian dianalisa dalam proses tapaninga.

Fungsi-fungsl tetaniaga dapat dik}asifikasi sebagal bverikut:

a. Fungsil pertukeran, terdiri dari
~ IMungsl pembelilan
»lFungsi pen jualan

b, Fungsi fisllk terdiri atas
- I'ungsl pongangkutan

" - Funrsi ponyimpanan




c; Fungsi Fagilitae, terdiri atas :

' Fungsi standardisaesi dan grading

Ningel pemdbisysan

Furgsil penanggungan resiko

«1

Fungsi ketorangan pacar
3.3.2, Pondekaten Serba Lenhage,

Melalui pendekatan ini akan dapat diketahui lembaga yang di-

laluil arus-arus penyaluran barang, bagaimana kegintan lemba-

ga-lombapa dob, dalam melaksanekan fungosi-fungoi tataniaga,

: . \ a

: bagaimana kerja sama yang ada antara dlembapga tch, Pendekat-
an ini akan mempelajari secara terperinci kegint:n lembaga-
lembaga seperti pedagang penganghkutan, cora penyimpanon,cara
pembellan, cara penganglutan, cara memperoleh mddsl, resibo
yang dialami, Jumlah keuntungeon, lkeoulitan-kesulitan yang Bsl
hadapi, masyarakat linglkup kegiatannya, recponci . terhada

f peraturan-peraturen pemerintah dsb..

§ Dalam penyaluran produk-produk pertaniun, lembaga-lembagea

. X

i yang terlibat dapat diklasifikasi sbb,

: .

! a. Pedagang Perantara, terdiri dari :

| - Pedagang pengecer.

! :

§ - Pedagang besar ( penerima dan penyebar )

” Pedagang pongumpul
b, hgen perantara, terdiri dari :

~ Makelar dan komusioner

e g -

c, Perantara spelkulatif

d, Lembaga-lembaga fasili 5
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' h.3:%, Penddkatan Serba Barang.

Cara pendekatan ini, yaitu dengan menelaczh segals sopek se-
udnfu barang, mulai dori titik produligi cempei ketitilk loon-
cumszi, Data yong dapot dikumpulken melalul vendabatan corbs
barang ind, yaitu: sifat khag dari barang ybe, lawbigs youg
mentrasper, sumber-gumbor penawaran, sumber--gumber perminta-
an, bleye-bilaya yang diperlukah untul: memasarkan péda setiap
tingkat dari proscs tataniaga, fasilitas-fesilitac yang di-
: perlukan dan peraturan pemerintah yang berhubunpgan  dengan

barang yang ditelah.

%,%5., Pondolkatan Dengan Teori Mconomi

Cara menelaah tataniaga dengan teoril eltonomi dimalieudican bal

lkan teori-teori ckonomi, terutama ekonomi maltroa.

Dengan teori elconomi dapat diketahui bentuk-bentult pasaran

gesuatu barang, kurva dan fungsi permintaan dan penawarannyc,
f clastisitas permintaen dan penawarannys dsb. Pengetahuan
- tentang teori cekonomi dini dipérlukan pula pada pondekatan -

pendekatan lainnya.,

e

¢ Pamilihan cara pundokatan yang alkan digunalkan nanpgat torgan-
tung dari tujuan dan masyarakat lingkup pemdbahacan yang di-

1ngind.

near
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LN RORSUMEN JASIL PERTANIAR
1. Latar Belaicang
Hugill~hacil pertanian, bvalle yang langsung dikonsumel

maupun yang tldalt langsung diltonsumsi, diprodulcl oleh pro-

dugen hasll pertanian (den industri haeil pertanian) dengan

makeud untult dipergunakan sendiri dan/atau untull dijusl ke-

konsunen, Konsumen yang merupalkan mata rantai teralhir d

an/atau antaro hascill-hesi ertanian harus mendapat  per-
d tau taro hecil-hasil t h ) ]

hatian porsi yang cukup, Sebab, dnya serap koncumen meru-

-

pakan faltor penetu dalam mentiptaken suatu 1kdim  produksi

yanp baile, Dayas serap konsumen yang boesar dan harga yang

layale pada ouatu komoditi prianian akan meranpgoang produlesd
dan industri hacil pertanian, memperbecar hapoeitae produli-

sinya. Dan sebaliknya.

Untult mengetahul daya serap sekaligus daya bell kon-

sumen, dibutuhlan pengetahuan mengenai berdbagail espek yanr
i ertanj

o

]l.!

melingkupi lkkonsumen dalam menetapkan sesuetu hacil p

rai

an yang akan dikoncumei/digunakan olehnya. Berbagai penrc

tahuan termaksud, akan dapat diperoleh melalui peranghket -

perangkat analisa yang akan diurailkan kemudian.

2. Pengertian.

e, Kongumen hasil~hasil Portanian :

" Orang/badan usaha/lembaga yang menghkonsumei/mengpunalian

lel dan/atoanw indusz-

partanian yang dihasilkan oleh produse:

tri hasil pertanian.



Koncumen Peiantara

Konsumen yang digunakan hasll pertanizn gebaspal Lahon

baku yang lkenudian diolesh monjadi barang Jedi,

O

Lonsumen alditr
Konsumen yang langsung menghkonsumel/menggunalan "produk

| petani/industri hasil pertanian,

3, Perangkat-perangkat Analisa Konsumen.

3.1, Analisa kuantitaif dengan tesrl lcegunaan dan lurva in-
deferens, Analisa ini berdaear pade kegiatan bahwa keéingi-

nan/kebutuhean lkonsumen akan seeuwatu hasil pertanian berbda

keyakinan atas lkegunaannya bagl dirinya. Seclanjutnye perbve-

doan keyakinan itu antare lain ditentulan oleh folior-falkter
e N Ty

pendidilcan, wnur, jenis kelawin; pekerjasn, status dsb,
—_— T = —

) -

Guna sesuatu barahg (hasil pertanian) secara impotesis di

batasi oleh Jumlahnya.

minimur kemudian maksimum, dan akhirnya kembali ketitik mini-

i mum, Secara sistematls hubungan terecbut adalah

il

G = ¢ (X), dimana G = guna

1

X Jumlah yang
dilkonsumsi
' Sedangican gambaran lompotitesnya adalah

) A
I

-3 X

—
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Aambaran hipotesis hubungan antara keguanaan dan jumlsh produb

3 . ; \
vang dikonsumel adalah sebagal berilut

3

‘\
Fopunaan
total
//ﬁ\\\\\\\\ |
/// . Jumlal produk yony
- dilonsumei
7

Apabilld diarunsiloan bahwa sotiap kongumen yang membeli barang

adnlah bertujuan untule memaksimunlkan kegyanaannys arar ter-

~
%
y

i

huruno

capal lkopuasan/kegunaan maksihum, ocyaratnya {alal
ketahul berapa besarnya pendapaten loncumen yang untuk maonbi;
11 suatu prodult pada harga tertentu.

Kapuasan malkcimumn dibatacl dehgan

1

o= Bas

!

P = %, HX —=—mm=—e=m=—~- untuk satu jenis produi,
dari barang ¥

P = X1l #+ X,lig---=-- untule 2 jenis produk

dengan bartitik tolak dari keputusan lonsumen A

2 jenis produle Xy dan X5 malka dapat ditentukan

an atas produk tersebut dan kewud

1ian ditentulion (funfco:

ar.| yaitu funsi yang dibuat untuk mencapal wepuasan Mmakolmw
Funsi lkeguanaan Xy dan X5 terhadap konsumen A. adalah
G = f (X X5) .
1 72 - e 3 T S
Py s it bt

contoh ¢ M s ﬂﬂm;t vt e MW?«.A
G = f (Xl,xa) / ’YVLW W‘]‘Wﬂ W*‘#L“o\__
HX1 = R, -100/1 satuan,

HY2 =
B = k., 10.000

= fpe 50/1 satuan.

1




; \ \
Myl £ f (x1,m2) - A (10,000 - 100%x1 - 5032 )
E a1l _ _
’. axl - ¥l - 100 >\ =0
: R =
, 100 x2
|
dil - = i .
A~ 1 50 /\ = 0

1

A ;01

1"

\r

dl_ 10,000 - 100x1 - 50x2 = 0

.—:].— e .—J-1 11
o0 ¥ ° S0

: . Vil = 50/100 x2 —e i) »l = 1/2/11_\

\

d) . 10,000~ S0%2 - 50%2 = 10,000 = 1007

dx ©
" 10,000 ’ 2 \iXelé
e = 1-6'(-)—”— A S, x2= 100

%l = 5,0
10,000 = 50.100 + 100.50

10.000 = 10,000
Funpgod tujuon
Moxl = £( x1,x2 ) * >\( P - x1H1 - H2H
AL = AL =0
>X1 1
- 28 - NHL = 0

Az CXat2) . Nz o0

- S o ANz = 0

QL _ p.piyl - xenH2 = 0

¢ = guna marginal terhadap X1 § Ghxk )

ppal
5o

. = guna marginal terhadap »2 ( GixZ )

) Xel

g




Ty
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rany yang dibeli konsumen tersebut apger tercauiil lepunoan

Dengan mengpunaken ruwmus di atas, dimana funpgel  bepunanon

harga catuan masing-macing produlk dan pendapaton  lonrcumen

mak syaEin g

dlketahul; dopat ditentuli:an berapa satuan

»

makgimun, Terhadap pedagang pengecer, implikasi dari per-

hitungan di stas adalah untulk penyusunan rencana penjualan

ur kegunaan

foa |
]
(6}
,_J

produk dengan mengetshul terlebih dahulu f

dari langganannya. Keinginan konsumen membeli sejumlah te

‘2lkinannys alian kegu

tentu produk selain ditentukan olch key
naan produle 1tu bagi dirinya, Juga ditentukan oleh harga np
duk tertentu,

Fungel permintaan konsumen dapat ditulis eebagal dberikut

X = F (Hx ), dimana

X = jumlah produk yang diminta/dibeli
Hx = harga dari produk itu

Grafik kurve permintaan di atae sdalah ¢

E

1 ) X
Grafik 2, Kurava permintaan seorang konsumen terhadap pro-
duk X,

Pormintagn pasar : Jumlah permintaan terhadap fuctu

produk dari seluruh konsumen yang membeli produle itu di-

pasar,  RKurva permintann pasar adalah jumloh dari lcurva-iou

di pasar, .

rermintaan cetiap konsuwmon yang berdbelonja di ,

Gambar hipotesienya adalad cebagail berilkut

*»

S i

yrre
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Kurva permintaan Kurva permintaan - Kurva permintaa:n
lonsumen gol. A Kongcumen gol. B Pasear,

Jilka dimisalkan fungsl permintaan saecara matematic co-
orang konsumen gol, A dan storang koneumen gol. B adalah ce-
bagal berdlcut :

X, =5~ H dan XB = 10 -~ }

maka fungsi perminfaan untuk 1000 lonsumen gol. 4 dan 2000

lkkonsumen gol. B adalah :

Xp (5 - H) 1000 + (10-H) 2000

= 25000 - 3,000 M,

Pengukuran kegunaan statu produk secara lardinal ce-

'

ringlkali sulit dilakeanakan schingza blasanya dilakukan(gsq

fat me-

ngukuran secara ordina;% yalni penpgukuran yang bersifa
L ¥

:

cecil.

nentukan lkegunaan benda misalnya : besar, sedang dan |}

Apabila pengukuran dilakulan secara ordinal maka lepuasan

malkcimunm ‘dari 2 produl yang dikomsumei dapat diketahui de-

ngan kurva indoferens, asalltan konsuwen dapat memberilian
guatu pernyataan tinglkat kepuasan dari berdbagai lombinasi-
nya produl yang dikonsumsi,

Kurva Indeferens : lkurva dimana di dalamnya terletak t4t¢ik
kombinasil dan Jumlah Jenis produlk yang dilkonsumcl olek idr,

‘sumen dengan tingkat lkepuasan yang sama,

Hisel : Hombinasi se ur ( Y, dan ikar (I )

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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A

K I, K I,
5 =2 ke 3 I = 0,5 kg Se'd.lipg kg ; 4 2] kg
S = 0,50 )({_’; i ] = (‘)’75 l(a S = (),SO l:{’ ) I = ].;:’\‘ }'.['

Gambaran kurvanya cebagal Lerilut

KIz .
__-._—I?L; T A
f L‘Z RI,
; Kepuasan di titik
'J--—-----«‘.——..};;} P - Q
I ] R=S
0, 254650 B0 S ¥ 18 G) A2 5 T

Grafilk 3 Xurva indefeorens soorang kongumen terhadap kombinagi

ikan dan sayur,
Kurva indeferens seorang konsumen akan bergeser bila cele
dan frefensinya berubah. Perubahan seler: dan prefenci-nya

di-

e ah, erubahan selera dan. fensci ini antara lain
berubah, Perubal lera d ref i dad, tara lai

sebablitan karena perubahan tingkat pendidikan, pengetabhuan dan
T T ———

pendapatan, \Kurva indefereng) yang merupakan fungsi dari dua

produl yang dikombinasi hanya diulkur

1
'

K NS AU BN S Mane

lcurva indaeferens

1t

K I
‘ X dan Y = Jumlah produlk X dan Y yang dikonsumsi

1

Pade kurva indeferens, perubahan darl satu titik kombi
nacl lte titik kombinasl:leinnya pada garis kurva yang saina

memberikan kepuasan yang sama pula,

Yang perlu diketahuil adalah daya subtitusi margincal ( DEM )

dari ?EEE&_EEEEEﬁ-tOThadap barang lain, Jika produk yahg il

.

kombinasikan seorang knnsumer adalah X dan Y make
\
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DSM %y = 3

artinya, daya subtitusi marginal ¥ terhadap Y adaloah jumlah

gatuan produk yang dikurangi untuk menambah satu catuan pro
dqul: » dengan tinglkat kepuacan ynng tidal berubal,
’ \

Untuk mencapai lepuasan malkeimum atau kombinasi optilmun dari

dua produlk X,Y haruslah

dy Hy = dx Ix
dy = _Hx»
dx  Hy

Hx Gl
Q . i -
DSM xy = Ty any

Contolh Soal ¢

-
=

Fungecl kegunaan Jjagung = Cx = 10 X - 2 %
lo%"q%

>
Fungsl kegunaan Singlong = Gy = €y - ¥
g R M;— (’é”l\i
DSM xy = 2. . g o
' ‘;& Sz
Harga 1 kg Jagung = Hx = P, 100 o™X
pendapaten konsumen = P = K. 10.000,-

Dinyatakan X dan Y agar tercapal kepuasan malceimum

DSH xy = ~ﬂ§~- = 2 Ve Sz _—: Wx = & B ¥
Hy = % Hx = B, %0,-

aMx L _Hx o _ 100 mm— QMx = 2 GMy

My - By = =50 = 2 - GMx = 2 GMy

dox = 98X =10 - 4 x

dx
_ 96y -2y

Gmy = . b 2

Kepuasan maksimuin dicapal bila
GMx - Ny = GMy. Hx =-=e===3 GMx = Gy = Gy

( 10 - b x ) = (6 -2 y)2

= 2 =LYy




Untulk moncapail kepuasan maloelmum,

% dan Y dengan pendapatan . 10.000, - b
| ¥ Hy + Y Hy = 10.000,-
100% + 50y = 10.C00,-
100(Y .= 1/2)+50Y = 10.000, -
100y ~ 50 + 50Y = 10,000, -
50y ~ 50 = 10.000,-
| 50y= 9,950, ~ --===="" y = 199
v = 199 - 5 = 198,5
Judi jumlah singlong yang dibeli = 199 kg

!
-
D
o
)

O
=3
!;\'-

jumlsh Jagung yang diheld

"Tpplilkasl perhitungan ::Perencanadn jumlah barang yang akan

disalurlan ke konsumen.

Dasar Asumgsi : DBeberape konsumen yang fungsi kegunaannya

terhadap veberapa Jjenis. produlk dapat mewalkill fungsi lkepgu-

naan  lconsumen lainnya.

| _ Untule menentukan hubungan kwantitatif ocuatu fungoi ,

baile fungsi legunaan maupun fungsi permintaan dari seorang

xonsumen diperlukan penelitian yang celksams.,

1

longumen alan membeld el un



"
Y|

3.2, Tinglkah laku dan motivasi lconsumen dengan anolica
kualitatif.

Dalam proses pengambilan keputusan untul: wmewbeli

suatu barang, tinglah lalu konsumen antars koncuwen yang cotu

dengan lainnya ceringkali berbeda., Ferbedaan teraocbut bailk e

nyanglu lokaeci, Jaral maupun menyenghkut harga varang tersctut

-

Timbulnya perbodaan inil dialkibatlkan olch perbedaan motif-molif

pembpelian diantara mereka,

Analise mengenail tinglcalr laku dan motivani lonsumen lo-

bih ‘banyal scbagal suatu analisa psiologie. NMotivieoi kongumen

berperan dalam penetuan Jenis barang yang dibeli,Mwalitu powm-

bolian yang tepat, tempat yang lebih muda dijangicaw,  jumleh

yang akan dibcli dan harga yang akan memuaskannya. Jadi kon-
sumon memboll suatu barang Karena adanya dorongan didalam

Jiwanya atau sesuatu yang mengendalilkan dalam peler jaannya

dan scmuanya 1ni disebut motivasl konsumen,

NS

Motivasl konsumen dapat dibedakan atag

a, Motif Barang atau produls
Motif pembelian didasari oleh reperonci (kelcbisu&aah)

[a )

terhadap sesuatu, Selanjutnya prefensi pada keadaan produl:

dan falctor kebiasaen,

Miesalnya : Koeblasaan membeli/mengloncsumsi beras lanang.,

b, Pembell dengan pembelian demikian hanya membheli  pada
tcmpnt~tompnt tertentu, Faktor penyebabnys antara lain mudeh
dijenglkau atau reputnsi penjual yang baile, Pembell dcngw&

motif yang demikian bilasanya dipertimbanglian Yarga-hargs yang

akan dibeli.

—;‘NHHQANJﬁﬁEA
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c. Motif Emosional ~JaLadmnl rtilov
ot
Yauitu motif pembeli yang berdasorkan atas doronpgan nafuu

dan bukan atas dasar kesadzran diri sendiri,
Misalnya :
¢ 1. Motif Emulsi : Pembelian dilalulan dengan malisud menap o

orang lain,

c 2. Motif Individualitas : Membsli suatu barang gznjil atau

boelum dimilki orang lain.

3. Motlf memuaskan selera : Membell suatu barang hanya se-

meta-mata untuk memuasltan selera atau keinginannya.

d. Motif-motif racional

Motif rasional adalah pcmbelién yang didasarkan ata
rongan yang timbul disqtujui diri cendeirl atau doronpgan yang
timbul cecara sadar. Pembelian berang yang didahului oleh per

timbangan~timbangan yang matang den ckonomis,

Miecalnya :
d 1. Membell suatu barang karena dapat dipercaya.®”

d 2. Membell suatu barang karena daya tahannya lama. ¢
\

[

d 3, Membell suatu barang yang efisien penggunaannya.

Selaku mahkluk biologis, manusia 1tu harus sclalu meme-
nuhl keinginannyes alkan sesuatu barang kebutuhan untult memper-

tahankan dan memperbeiki kehidupannya. Kebutuhan-kebutulian
itv dapat dipenuhi dipenuhi dengan berbagal macam cara dan
dengéﬁ berbagal macam barang. Umumnya lebih cenderung m i -
persoalltan bagaimana memacehlkan masalahnya daripada menelil
t1 apa masalehnya. Oleh karena 1tu banyek ftalktor-falctor yang

o U e gl 4 a= Y
al dimengerti Gt

mempengaruhi kelakual  lonosu...n tel da:

¢
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lconsumen itu sendiri secare individuaslice, Tindakan-tindalaan

sohari-hari mereka banyal tidak disadori, mecldipun cebenar-

nya tindakan-tindakan itu dipengaruhi oleh faliter - faltor

yang berpengarull terhadap koneumen.,

3.3. Anallea populasi yang besear
a. Penycbaran pendudulk dan pendapatan
daerah

Pola penyecbaran penduduly dan pendapatan dari ¢

ponorima porlu diketahui untul bahan perencannan sun
lail barang menurut jumlah barang dan suatu barang
dibutuhlkan,

b, Pertémbahan penduauk

Pertambahan penduduk yang pesat'mengnkibntkan ber
tanbahnya kebutuhan tarhadap sceuatu barang, Akidbat
nya, selain akan merubah pola produksi juga akan
merubah melkanisme yang bekerja dalam tatanlaga,
Misalnya : Pcemambahan kapasitas gudAng dan frckuensi
angkutan, Blla periambahan pendudul tidalk diimbangi

oleh pertambahaen Jumlah produksi hargs akan naile, ke

o :
il rena kurva permintaan bergeser keltanan.,
. ,
"
D1 = leurva permintann se-
belum adanya pertambdoh
1 an pendudulz,
D2 = kurva rermintasn gete-
lah adanyes vertambahean
5 pendudul,
Grafilk : Pergeseran ke kanan lurva permintean larenas
pertambahan penduduk dengan kurva penawaran
N
: o tat
’ yous Letap.
L]
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c. Urvaninach

Perpindahan pendudulk aari desa ke Kota mengalivatlan pulla

pengaruh dalem sistem tataniaga. Perpindahan dapat menyc-

D Y

babkan Jjumlah permintanh Pasar bertambah besar dan beriu

rangnya Jumlah produl yanpg ditawarlkan akibnt'bérku¢angnyu
.fic;,.l_, Y

Jumleh  produk- yanp ditawerkan- akibat berkurangnya produk-

6l di Dega-desa yang ditinggallkan oleh pendudule/petani.

Dalam lkoneumpi ada dua lcemtingldnan yang tiwmbul yeltu jumlah

permintaan bLertambzh ( Kurva permintaan bergeser ke kenan)

dengdn penawaran yang tetap atau Jjumlzh permintasn bertambish

yang diikuti jumlah permintaan yang bericurang ( Kurva per

mintaan bergeser ke kiri ).

b4

¥

|

|

!

:
X1 X
¢ Porgeeeran kurva permintaan dan penawavan yang mung

Grafil
kin timbul akibntiUrbanisasi.

Kurva permintaaen sebelum Urbanisaei.
Kurva permintaan sesudah Urbaniesasi.

Keterangan :. D]
D2
Sl = Kurvae permintaan sebelum Urbanisasi.
SZ = Kurva permintaan sesudah Urbznisasi.

nn

d.:Déerah yang berbeda

Keblaszan yang melekat terhadap konsumen disuatu daerah
dapat menimbulkan adonya perbedaan prefenci dengan daerah
lainnya,

8., Agama dan lkepercayaan Berbedes
,Larangan suatu agama dan kepercayaan pada pemelukoya un-

tule menplionsumsi suatu peedule hagus diperhitunskan scio-
I ] 2




lum mensupnlai cuatu produl ke suatu daerii:,
f. Efek darl pade hari-hari raya
Mendekatl hari raya tertehtu biasanya permintann konsumen
terhadap suatu prdduk meningkat, |
¢c. Efelk dard pada percobahan pola kehidupaA
Porubahan pola kehidupan konsumen dapat merobeh pola kon-
numainyn., lerubgshan vola kehidupan konsuwen anlera lain
akibat moeninghntnya penghesilan atau meninghatnys pendek
katan konsumen lkonsumen bersangkuten,
h, Perubahan konsumsi dari waktu ke waltu
Lebdih banyak ditentulkan oleh perkembangan chkonomi atau

tinglkat hidup pendudulk. ‘QEKia’gyﬁ

3.4, Analisa Konpumen = Analisa Pendepaten

Benyalt folctornya yang mempengaruhi carae dan juml:)

pembelian terhadap suafu produle, namun yang paling besar pg
ngnfuhnya adalah falttor pendapaten dan sifatnya berlaku umumnm
bagi setiap lonsumen. Tinggl rendahnya pendapatan lionsumen
menentultan hesar kecllnya daya bell merele terhadap produlk
yans dibutuhkan. Pendapatan seorang konsumen tidalk seluruh-
nya menggunalkan untuk membelil suatu produlk,

Penqapatan erektif yang digunaliten untuk memnbeli suatu nredulc

adnlah pendapatsn sctelah di lurangi pajak-pajak dan disecbut

Dieposible Meane. Meninglkatnya pendapatan konsumen berarti-
meningkeatnya anggaran yang tersedia untuk memenuhi kebutth-
annya, dan sebaliknya. Keadaan ini dapet dijeluoskan dengan

grafilt sebapgal berilut :




"
fill

cl. garis anggaran scebolum peyp,
dapatan neil:,

2. garis anggaran cesudah pern
deapatan nali,

KI1. Yurva Indeferens sebelun
pendapatan nailc,

, )
s , KI2. ¥urva Indeferens scoudah

v ‘\-') < :
0 X] »e pendapetan nail,

Grafik : Xombinasi-kombinesi pamakailon produle X don ¥

" sebelum dan sesudah pendapatan nailk,

Tidak éélumnnya kenaikan pendapatan mengekibatkeon jumlah pe
rubahan produl: bertambah. Hal ini tergentung pqda sifat dari
produ& yahg dibelinyw.

Produk konsumsi dapat dibagi ataoc 3‘(tigc} Jeaie wang
hefdmcerkon atas nifatnya ypaoaitu

a. Darang normal, tyoeitu produlk konsumesl ysng Jumloh
pembelinya mengikuti pendapntan lonsumen,

Misalnyﬁ: Buah-buahan tertentu

b, Barang netral, yaltu produlk konsumsi ysng Jumleh

pembeliannya tidak terlalu dipengearulhi oleh pends

patan konsumennya., HMis. Garam,
A }m./)c.n orn

¢. Barang tuna Nilai, yaitu produlc konswasi yang Jumlah
pembeliannya menurun bilo pendapatan konsyuen nails,

Mis. Gaplek, Jagung berasan,
2,6, Hlaptieitas Permintaen Konsumen.

Flastisitas permintaan konsumen terhadop suatu produl:

ade~h tingkat perubahan jumlah barang yang diminta  allbat

te linya perubahan=~perubahan harga produk terscbut,
: 'sitag permintacn seccara kwantitatif adalab perubahan

e ’y;:!%*‘ Be, @ B
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relatii Jumlah produk yanpg diminte dibagi dengan perubahan
relatif dari harga produk tersebut, Jika fungsi permintaan
suatu produk Xif(H), dimana X = Jjumlah produk yang diminte

dan H = harga produk tersebutj maka elastisitacs permintaean

lconsumen adalsh !
iy
dx = Perubahan Jjumlah produk yzng dibeli

di Perubahana harga produk - ‘ ‘ : ;

Ep = dx/ di,li/x, dimana

n

Rumus di atas berlaku bila dsta yang dipakal sdalah data yang

L ]

kontinue atau hubungan kwantitatif dari F permintaan dikata~

hui, bioa data yang dipakai tidak lontinue maka rumues diatas

berubah menjadi ! P
: dx ., _H
" : iy ool =
S di X, j

Perubahan rata-rata‘juMlah preduk yang dibeld

;ﬁ A =
Vg H = Perubahan rata-rata harga produk
. w Lo 4 ; . : !
E Jika data yang diperoleh terbatas sehingga hanya diperoleh
- 2 angka pecngamatan jumlah pengamatan yang berbeda dengen har
s :
-4 ga yYang berbeda pula malta Ep koneumen masih dapat dihitung
g dengan menggunakan elastisitas Busur Sbd :
| \
% e n AoL B
'5 AR x
j A X = Perubahan rata-rata dari 2 pengamatan
i ONH = Jumlah perubahan rata-rata dari 2 pengamatan
|
; contoh Soal
:
; Fungsl seorang konsumen terhadap kubis disuatu pasar
4 ;
g adaleh X=100 - H dimana X=Jumlah kubis yang dibell
Hzharga satuan dari kubis
i Jika Hz Re50/kg ~======-=-%Ep . . . . . ?
3
3 |
€ PP E N, Ry “%'“” BT O Ty O e

Y —— e v g
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Jawab

X = 100 = H mmmmmmmme e - X =100 - 50 = 50

.C_]..)i:.. _______________ he ;w_g_?f: ..}_L_ EQ..
ac . ~ Eph=ypoeoy 51 g = -l

Jika Ep konesumen di ataes di andaikan 1 pérmintncn dari 1000
orang yang berbvelanja di pasar, make f permintaan pasar ada-

lah X pasar = 1,000 ( 100 - i ) = 100,000 - 1.000'H

Ep paSQP S e e o0 e. ?
X pasar = 100,000 - 1,000 (50) = 100,000 - 50,000
- ; | = 50.000
axy /&
422 - . 1,000 _
Ep pasar = - i 000 e = =1
il N - * 50,000 -

3

Pp = -1 artinya prosentase pertdbahan harga barang sama dongan

prosentase Jumlah barang yang diminta atau divelil konsumen dg‘

nfsn arah berlawanan,

Jika prosentase perubahan hatga produk yang dibeli lebih wesar
dari prosentase porubaﬁan jumlah produk dibeli atau Ep > 1 - 1,
malka permintaan prodult itu elastis, Sebaliknya jika prosentase
perubahan harga produk yahg dibell lebLih keuilil darl prosentase
perubah Jjumlah produk yang dilbeli atau Epéi}ll meka pemintaan
produlk 1tu tidak elastis. '

Contoh_ Soal

Hl = N]. 3./](&"; e e e o Xl = EO,/}KS,
B2 = Ry 36/kg =m=mm=—meeenb X2 = 18/kg, Ep . . . . 7

Ay 1

Ay . M 2 . %5 - b6 . oo O
AN T T Té T A9 ¢ Tiog 7 Osb2

*Permintaan tidak Elacsti

b8 =

(9]

2

FeT b pia s . e Y o
f"_;'xa . N A T BT g ra Wade
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Perubahan pendapatan ikonsumen dapat pula mengakibatkan peru-
bahan jumlnh produk yang dibeli. Dan selan]Jutnya pads 2 pro-
duk yang hersifat subtitugi ateu komplementer, maka perubah-
an kerja salah satu dinntnrénya dapat mengalcibatlken perubah -
an Jumlah permintaan dapat di ukur dengan elactieltas penda-

patan darl permintaan yaltu dengan rumus :

p - _
Epp = é%% - X dimang

P = perubashan pendapatarn
DY = perubahan Jumlah pembelian akibat perubahan pendapatan

AP = pendapatan semula
X = Ju mlah pembelian pada pendapatan semule

Contoh Soal

Pada tingliat pondepatan rata-rata s, 5000/bulan mako
permintaan terhadap indo milk 1000 kaleng/hari selenjutnya
pada saat pendapatan naik menjadi rata-rata K, 6000/bulan mea-

lkka pembelian 1500 kaleng/harl. Ditanyalkan : Epp dari Indomilk.

AX P _ 500 _5000  _ ]
PP~ A T NS A100D, Y0ty <17 ( Elastis]

Epp = 2,5 setiap pendapatar Eaik/turun 1% mengakibatkan Jjum-

lah Indomilk yang dibeli naik/turun 2,8 %,

! - Perubahan permintaan alibat perubahan harga salah satu pro-
. duk subtitusi atau komplementer dapat di ukur deéengan elas -

tinoltas cloang Sbh ' .
e o X _HY
Eps = AHy T % dimana h

e
Perubahan harga produlk Y

! % = Perubahan produk x yang dibeli akibat perubahan hear-
ga produk Y -

bt

——
<

3

et R . T = —

H

Harga produlc y semula

&
T

Jumleh x pada harga produk y semula,

=
3]

=y

Bk L,
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Contoh Sopl .

Bida harga telur ayam k. 75/butir maka teiur bibit yang
terjual 5000 butir, Namun bila harga telyr ayam neilc §.. 100
per butir meka Jumiuh bibit yeng terjual 10,000 butir,
Ditanyakan ! LElastisites Silang dardl permintaan telur bibit

terhadap harga telur ayam,
R

A x 1 5. 2 X
Eps = zrﬁ? . 3% = o ggo 8 5080 = +3 (elastis)
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BAB V. PRODUSEN HASIL-HASIL PERTANIZN

5.1, Peranan Produsen Dalam Tataniaga Pertanien

Produsen hacil—haéﬁl pertanian adalsh orang/badan/le-
] rusehaan yang memperodulkeikan barang-barang/hasil-heeil ler
tanian., Petani produsen selain bersatatusloebnaai p;oduseu
hnéil—hasil pertanian juga adalah konsumen hasil-hacil ey
tanian, Dalam proses penjualan produknya, petani -lebih . ba-

nyak berhubungan doengan pedagang pengumpul. Para petani se-

bagal produsen hasll-hasil pertanian dalem mengoprasikan u-

cohatarninye dapat mengalami 2 hal yaitu,

at. Produksi Menurun,

—

Akibatnya :-Volume pembelian pedagang pengumpul berku-
! rang yang selanjutnya memypengaruhi perocec
perkembangan ball pada proses pengumpulen,

maupun penyebaran,

~-Volume hasil yang akesn diangkut dan disimpan
eltan berkurang, sehingga jumleal alat angkut
dan gudang yang dibutuhken berkurang yeng sg
lanjutnya menyebebkan alat angkut dan gudang
" bekerja tidalc:sesual dengan kapasitas.

e R S -

- —

Koadaan yang demikian menyoebabkan lurva penawaran bergeser kg

cebelah kiri.

r—
—

Kurva penawaran sebelin

S1 = _
H2 produksi turun
: S, = Kurva penawaran setelah

Hi produksi turun

AY

i s AL s e e e A -k




b). Iroduksi Haik

Akibatnya
tamhah

del ,tenaga dan

kensumen

:=Volume pembelian dari pedagang bengumpul

schingpga dibutuhicen

ber

pula tambaban mo-

Tacilitan., Penawarams di dacrah

bertambah dan bila permintann konsu-

men relatif tcetap malka dapat dipastikan harge

alkan turun, Keadaan inil menyebeken kurva pe -

navaran altan bergeser ke

%} 1

|
|
|

Grafilk .:

J

Keadaan dimana Jjumlah

lkanan,

51 = Lurva penawaran scbelum produl-
61 'noil

52 = Kurva penawaran selelah produt-

s1 nailk

produksi bertambah,

5.2, Produsen Hagil-Hasil Pertanian dan Hagil-nasil Industri

Produsen hasil-hasill pertanian dan produsen hasil-hagil

industri sebagal produsen barang/produk bagi konsumen, dalan

beberapa'hal memperlihatlkan perbedaan-perbedaan antara lein:

Permintaan
Bilaya Penguppulan

Standariesasi.’. dan

Grading
Sifat Produsen da

lam proses penjualan.

Yang Berperan Besar

dalam proses Tataniaga

PO U g S T P e et e e e R e —

. Produsen Hasil

Produsen lasil

_._rertenian_ _____________Industri _

tidalk ILlastis Elastie
Besar "Fecil

Satelah Produksi Sebelum Produkead
Passif Actif

Pedagang besar

Pedagang pengumpul
Grosir)

5.3, Jenis-Jdenis Hasll Pertanian

Bordasarlkan penggunaannya, hacil-hacil pertanion dapat

dibagli menjadi 2 Jenis,

I s
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a)., Bahan Makanan ( Tood Materials ).
b). Bahan Baku ( kaw Materials ).

Tanaman yang menghasillkan bahan makanan diéebut "Food Crops",
dan tanamen yang menghasillisan  bukan bahan malkanan dinamalzan
"Hon Food Crops'". Baik Food Crops maupun Non Food Crops dagut
merupakan komoditi eksport tergantung dari potensinyas masing-
masing., Padn prakteknyea hasil-hasi) pertanian pada suatu -
snot dapat merupakan komoditi eksport tetapl pad5 saat lain
dapat berubah menjadi komoditi non elsport, Lahlkan bukanlah
mustahil bila menjadl komoditl dmport. Demikian pula bica in
ca torsadi hal yang sebellknya,

7 \
Selanjutnya adapula yeng tmembagl hasil pertanian menjadi ben

da konsumsi dan bahan mentah, Benda ltonsumsi adalah produk
pertanian yang dalam béntuknya yang asli langsung dikensumsi

scdanglcan bila hasil pertanlahl: 1tu memrlulcan vengolahan lebih

lanjut maka hasil pertanian itu digolongkan dalam bahan balu,

5.4. Cirl Xhas Hasil-Hasil Pertanian
a). Mudah busuk atau rusak (perishable) sehingpgae untuk mem-

pertahankan mutu dan memperlama daya tahannya diperlulan

pengolahan yang bailk,

b). Mengambil banyak tempat (volume mous) sehingga didalamn
proses penyimpanan diperlukan gudang dengaA daya tanmpung. .
yang cukup bhesar dan aalam proses perperakannya diperlu- |
kan alat angliut dan daya anglkut yang cukup besar,

c¢), Berat (Bulky) schinggaisulit digerakkan dari satu tempat

ke tempat lainnya,

VONE T RSITAR"MEDAN AREA



5.5. Lokasi darimpada daerah Produksi

Bagi seorang pengusaha yang bergerak dibidesng pertaniarn

penentuan lokasi produksi merupaksn falctor pentinge,

Secara pgaris besar faktor-faktor yang perlu dipertimbanglan

dalam penentuan lokasi ada 3 kategori, yaitu :

[y

2), Perbedaan biaya produkei

Perbedasn biaya produksl antara lain discbabkan olch ke-

adaan 11:1im, tanah, cara belerjn dan keterampilan pendu-
dule.

b). Perbedaan biaya transfor dari titik produleci ke titik

ltonsumsi

Perbedaan inil antara ditebabltan oleh keadaan jalanan, jur

lah dan kapasitas deya anghkut, dan banyak tidaknye pung

tan-pungutan di jalanan,

c). Adanya Lembaga

oo

Lambaga-lembaga yang bergerak dalamm pengumpulon hasill, pro

D=

ngangkutan dan pengolahan hastl diguatu dzerah dapat
nelcan binya tataniaga bllamana lembaga-lenmdbana tercebut

belkerja secara etficien.

5.6, Penawaran dan Llastisitis.

Timbulnya penswaran bersumber pada dari adenya }woduksi,
dengan adanys penawaran maka konsumen dapat memperoleh produk
yang meréka butuhknn, Penawaran suatu barang/Produi adalahuer
banding lurus dengan harga barang te”sebut; atauw penawaran

adaloh fungsi dari harpga yaitu

Yory

Jumlah produle yang ditawarian
Harpga dari produlk terzenut

"

¥ = f(KH) dimann Y
H

1"

Segorang pengusaha yang menawarkan produlinya bertujuan untuk

memperoleh kountungan maksimum. Oleh karena 1tu di dalan oho

3D
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nomi mikro lkurva biaya marginel dari proces yproduleil merupals
an kurvé penawaran. 4pabila kurva penawaran 1ltu samz dengan
harga satuan yang ditawarkan maka tercapaileah kcuntungén male
cimum (persoalan ini dibahas terperinei dalam ckonomil mikrro:
| Seperti diketahul hasil-hacil) pertanian sangat bergan-
tﬁﬁg pada iklim, lkeadaan tgnah, perangan hama peﬁyakit dsb.,
Keadaan yang demikian.ini menyulifkan pengukuran bcraba Sen
benarnya yang harus diproduksi agar kebutuhan konsumen dea-
pat terpenuhl secara kontinyu dengan harga yang relatif man
tap. Biiﬂ suatu aant produksi meningkot codangiian kebutuhan
konéumeﬁ relatlf tetap maka harga alan bergeralc turun _.se-
hingga produsen liurang bergairalj meninglkatkan »nrodulkei.
Produlcel alkan turun dan billa saat itu permintann moil {(ka-
rena ada permintaan daril luar negri) nmalia harge alwn berge
rak naik dan para produsen akan bergairah lagi meningkatkan
produlisi, Dalam situasi yeng denikian harge zleon sela%u ber-
geralk dan tildak berada pada satu titlkk keseimbangen dalan
Jangka walttu yang lama. Situael yeong demiici Joebih mudah
dimengerti dengen teori Cobwebb, yakni dengan menpemiiiinkan
5 macam perubsahan dari pergerakan titik hargr lkeceimbangan

T

alkibat adanya perubahan-perubaban dari jumalaln penawaran

2). Jika sudut positif dari lturva penawaran sam:s dengzn ne-
gatif deri kurva permintaan, mala perubchan dan perge -

ralkan harga akan berkidar pada satu jelur aton meruvalian

sustu linglaran  yang berulang (Repeating Cyceled.

B R,
JINIVFRQITAQ MFDAN ARFA -




Fcbwohh
T

1 ‘lclAl

Grafiic : Teori
fgers e
\1.1.1.’!]‘, noChr.

G

-Nlespon lkonstmen dan produsen tep
hadaop pﬁxlhnunnl1"w
e

sams atau .‘i’:i.‘ = IR,

BT, W

"X

20 SR - B T
), Jika sudut positif dari kurva penawaran
nerubahan dan per-

lebin berar dari

lkurva permintatn maka

sudut negatid
ean mendelzati harga keseimbangan (Conver-

geralkan harga
ging Cicle).

N ' ;
DD Grafik : Teori Cobwebb dengan
pergeralian harga yang

&
mendeliatld )'n";e Koese-
imbangan.

4

Ii1 e m e SN

~-legpon kongumen terhadap harpgao

leYih besar dibanding recpon
produsen atau ED > Z&,
J %1 y,,vg L X, :
e l ~31 o

0
. Jika cudut pobltll dari kurOa penawaran lebih kecil d
kurva pelmintaan, malka perubahan dan

ri sudut negatif
hargs keseimbangan (elke-

altan menjauhi

pergerakan harga
panding Cycle).

Tceori Cobwebb dengnn

Gratilc :
""“‘—“'F-f::;;rg perzerakan harga yang
2 semzliin ren jauhi harga
o ; keseimbangan (Dkspandicg
Cycle).

-Respons konsunmen terhadap har-
ga lebilh kecil dibanding respon.

produsen atau ED £ kS,

N

' o
~ioumsi yang dfpakal ﬂdﬂldh
1
Adanya persalngan sempurna dimana penawaran semstas=gata

al.,
iran cerhadan hiar

ditentulian oleh reaksi produsen perorang

ga. darga inl setiap produsen dianggap ti
n mroduaksinys ti

Juga mengangprap Jumlah yaul N

uwah dan produsen
vang berarti terhadap pacar.,

dak akan memberi pengaruh

R T e
" ,UNIVERSITAS MEDAN AREA
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n). Priode produlkcl memer lukan wilctu perteontu, aohingpa pens

waran tidal dapat sccare langsung berreshol Lerhadap b

.ga tetapl diperlukan Jjangks waktu tertentu.

¢). Nlarga ditcentukan olch Jumlah barang yang dotoneslie panar

dan harpga itu cepat berrealkci terhiodapnys.

Dari cudut npepawaran maka npkan dijumval Lehwa ada bu-

ranf, yang bersifat clastis dan ada pule yang tidak elastin,
seperti halnye poda rermintaan, Messtigiing pensWwarad adalab

cane alan

hasil bagi dard perubahan relatif Juml ah barang »

- - N P L
Foysnr akan

ditawarkan dengin perubahan ralatif jumleh borang |

ditawarkan dengan perubahan relatif harga barang itu,

= N

Jika fungsi pepawaran diketabui malka rumus glagtisite g

nya adalah :

_— ax I
Lo = T 0
dh Y
Dimana : dY = Perubahan jumlzh bara Ny yang dilAan oD

karena perubahan harga barang.
dH Perudahan harge barang
It arga barang scmula

Yy = Jumlah penjualan barang semule

1

n

Jika dsta penawaran den harga terbatag, elacticitas
dapat dicarl dengan elastisitas busur, yaitu

ES:E;Y-"'.—H"*_
OH ¥

Dimana Yy = Perubahan Jjumlah barang lerena perubalhan
harga
Il = Perubehan harga barang

e
[0
3]

Harga rata-rata
Jumlah penjunlen rato-reta

Y o=

g # e e , o




. ,...‘.,.X

Contoh Soal

N
h

Fungel penawaran ;Y = 100
Jike I = Ry 10 make F8 = & « s o« &« » T

Jawab

3; = 10 U Y = 100 + 5 (10)° = 1.00.

. dy H 10 : . ]
ES = —qm =~ = 10 ( A0 ) . o ¢ w7 o Hlee®da).
Artinya : Jika harga berubah 1%, maka jumlsh barang yang «

tewarkan berubah )y 75

Falttor-Taktor yang berpengaruh terhadap clactisnilas vonawn-
ran.:

. \ > . .
a)., Tingikat kemmapuan produkoi suatu barang untul mengi uti

perubzhan harga. HMalkin mampu produked menpinuti peruls

han herga makin besaer pula elastisitasayc.
h)., Tingkat ketahanan suatu barang untulc dopat dicimpvan, Mo

kin besar dasar daya tahan suatu batang malin

la elastisitns pecnawarannya.

UNIVFRQITAQ MFDAN ARF A
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VI, FURGSTI-rUNG D Tl T LGy
G.1. Pengertian dan Klaoeiflkasi
: Fungsi tataniaga adaleh : Semua jasa-Jjasa zteu kegiol

#n dan tindakan-tindakknn ymang diberikan dalam yroccc penyn-

uran bera lari tange i usen ke tange sumen,
lJuran berang deri tangan prod ! tar 1 lon

Dalamnm proses penpaliran barang verdapat beberana fungsi yonr

- mm——

harus ditampung dan dilalkulan baik oleh produsen, persntar:,
moupun oleh kkoncsumen., FFungel-fungsi terscbul dapnt diklagi-
fikasikan scebagail berilwut

A, Pungsi pertuliaran,

! Bertujuan untuk memperlancar Jalannya pemindahinn liol
@ mililk atae barang-barang.
l Y
B, Fungsi YFiesilk,
Bertujuan untulk mengadakan barang secara fisilic yane ber-
arti memperlancar Jalannya fungsi pertukaran.,
C. Fungsi Faeilitas,

Bertujuan untulk menyedialkan dan memberikan jasc-jasa fo-

silitan guna memperlancar fungsi pertukaran dean fungei
fieilk. '
f 6.2, .Fungsl Pertukaran

Terdiri dari dua fungsi yakni :

a., Fungsi irenjualan
b. Fungel Pembelian
Fungsi pertukaran menciptalan "Possilacion Utiligy!
( Kegunaan halk milik ), Untulk memperlancar jalannys tunge:
penjualan dan pombelinn diperlulkan adanys “"Herchondiaing',

"Her: candlzing" adalnh perencanaan yarg ditajuleen coinn

e
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-t ey

masarlkan bareng atou Jasa-jasas pada tempat, wolila,
bentulk dan harga yang tenrat,
Dalam "Merchandizing" termecul keglatan-kepdeotan ghb

a, Strategi dan Pelayanen atngs Produlk

N\

Meliputi : - Pengembongan Produl.
- Spesifilaei dan divercifilkaci yprodul,
- Pemberian merk atsu otiket . '
- Pongeopnlkan,

-~ Jominan dan Pelayanan,

L, Organiaoaci,

Meliputi perbeikan dan penyempurnaan crganisoasi untuk men
ciptakan keferampilnn dan menarilk konsumen dengan cara memn
perbaikil metoda penjualan dan cera pelayanan,

c. Teknik Memperbesar Pemasaran
Mel 1putl usaha "Sales Promotion and Advertizing',
d. Herga dan syarat-syarat penjualen
IMeliputi siasat dalam menetaplan harin dan dengzan syorat-

syarat penjJualan yang menarik sehingea lanpganan atauv kon

sumen lebih banyal,

6.,2.1. Fungsi Penjualan

Bertujuan mencari pembeli (konsumen dan langganan) -

suatu barang dengan motlf keuntungan yang scbecar-besarnye.

Untulkk 1tu seorang penjual harus mencarl tempat, waktu, dan

Y
.

harga yang tepat pada Jumleh dan kwalitas yang diingini ol
konsumen atau pembeldi,

Derdansarlkan koglnta-lkoglatan yang dilalwuican, maka fungsi pepn
]
\

juaian dapat disarilean menjadl beberapa kegiatun olon ety

Hoduippees o : .
ITAS MEDAN AREA o
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c. Sudb fungs

g
|
|
i
|

i xe o -
——— e

{
i
|
i
i
!
!
]
!
|
{
!
|
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fungsi yalini

Fungei inil bertujuan membuat suatu barang dn
di pasar, Untuk 1tu barang yang diprodulicl heruslabn o
suai dengan keinginan dan kebutuhan yolen

Sudb fungel melakultan lkontak

Regintan mencaltup ;| penotopan posar dard

haeilkan, mencari pembell pade pasar tersebut,  de

ot kontalt dengan pembeli,

menciptalan permintaan

Khusus ditujulzan dalam rangke merperbesar nermintiann atau
consumen .

mendorong dan menimbulkan kelnpginan lc

d,
Fungsi §ni membicaralkan dan werundingkan syonrot-s
dan kondlel-lkondlei serte proscdur-proscdur
dilaltulzan oleh penjual dan pemdeli scbel
calsi-tranaaelai,
Pembicaraan itu meliputi Rwalitas, kwantitag
pengangkutan, waktu dan cara pembayaran dari
altan diperjusl belikaen.

e. Sub fungsi mumbuat kontral

Biasanya fungsi ini dilaliulkkan oleh pedagang-pedagang be-
asill pertenicn dalan }
ditentui

car yang dapat menjual hasil-hes

besar. Dalam membuat kontral: ini telah

kwalitas dan harga yang diingini oleh pembell

ka walktu tertentu,

6.2.2. Fungsi Pembelien

Bertujuan mencari tempat produsen/penjual

pennwaran barang puna menjamin kontinuitas perccediaan

bailk bagl konsumen maupnn bagl para pedaganeg.

TR e e
ERSITAS MEDAN AREA

Sub fungsi perencanaan dan penpgembangan produls,

lronsunen,

Sub funpgei menpadalkan pembicaracn atou perundingon,

= 2 - £ - ]
menendalear
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hegliatan=kepintan yang tercawvup dalam fungsi poanboelian

dapr o dicaritan menjadl beberapa cub fungsi yahnd

(. rerencananan penilihan barang.

Dalam hal indl scbelum membell wsiatu barang telal ditetap
knn'jcnim, Junlah kwalitae, dan harga dari barong yang di -
1)(!11.

L. Sub fungel melalkukalkn kontals,

c. Dub - -fungei pengumpulan,

Terdiri dyPdE @LA0E W h ¥ ™ s
Cl. Pengumpulan barang dari produsen
Individual atau pengumpulan di-

daerah produsen,

C2, Tave pcngumpulan di dacrah lon-
sumel atau distribusi,

d. Sub fungoi mengadalian pembicaraan dan perundingan

c. Sub fungsl memdbuat lkontral,
G.243. Fungei Fileoik

1. Fuhgel pengangkutan
Meliputl keglatan yanpg ditujukan untuk menggeralidzan
barang dari tempat produkei ke tem}at dimana barang itu &
Di dalamnyan tercaolkup keglatan ceporti pemilihan

caran

S

2

butuhlcan,
alat anglkut, perencanaannya dan biaye yang diperlukan un-

tuk proses pengangliutan suatu barang.
Fungesi ini menclptakan. keguanaan tempat dan keguanaan walktu.
Usaha-usoha yang dapat untulk menrgurangl dblaya-blaya pengang-
kutan barang :

a, Pembulkaan Jaringen Jalan.

L. Mengurangi fasilitas pengangkutan dengan kapasitan

anslect o dan jarale kepergian vang makpinumn,

i EiE, 2l o "
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¢. Mengurangl pembusukan-pembusukan, kerusaran
nya barang sclama diperjalanan,
d. Keseragaman tarif dan pengurangen pajak yang memberat-
lkan pengusaha anglkutan,
Berdasarkan jumloh fisilk hasil-hasil pertéuia: dalam perge-
ralkannye malka sistem penganghutan dapat dibagi % tan
a, Fenganghkutan hasil dalam jpﬁlnh yonr kecil d-ri o titilk
produlcel ke pasar-pasar des:.

=5, A

L., Pengunglcutan hasil dalam jumlah besar dori rassr doeos

-
ke pasar pusat ( Di daarah koncuwsen ),

%l
'

¢, Tahap pengangkutan dalam jumlsh kecil «dnri pasar-pasn

pusat ke tempet-temnat eceron.

2. Tungsi Penyimpanan, ¥
Bertujuan memperlakukan barang secara risil cuns menja-
min tersedianya barang bersanpghkutan puda walitu dan tempat
yang dibutuhkan. Dengan penyimgcnan yang baily, maks kaele
bihan barang yang ditawarkan dapat dihindari cehingpa tu
runnya harga secara drasties dapat pula dihindari,

Fungel penyimpanan meliputi 2 ¢
a. Menampung dan menjaga tersedianya ceccara kontinu hasil-
produlksi yang bersifal musiman.

b. Menjaga kelancaran pengaliran barang setiav coct,

Biaya-blaya Penyimpanan terdiri atas :

a, Blaya tenaga kerje untuk mengurus barang-baran; mulai oo
disimpan campel saat barang-barang itu aksn dileliiarkan,

b. Sewa ruangan.

c. Bunga modal yang tertanam pads barang-bharaong yanrs dicippon

d. Ascuransi.

ST ey et .
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Resiko-resiko yang dapet dialami pade prosce penyimpanan
bugule, torcurd, Lerbokar, hargs peoaraon yang weronob don v
silo karena barang tersebut sudah letinggalan Jonmnn,
Hal-hal yang perlu dipertinmbanghkan dodan memilih tempot pe-
nyimprnan
a. lenyimpan berang dekat dacrah konsumen,
b, Memilih lokaesi dimana ada fasilitzs venyimpanan yang me-

modad,

c. Memilih tempat penyimpanan dimana terdapat bonk atou ter

pat meminjan uang apabila diperlulan.

d., Menmilih tempat dimana ada fasilitos-facilit;u venrsngloat -

' an yang banyak dan strategis.

c, Memilih tempat penyimpanan dimana terif angicutan rendah.

Usahu-usaha untuk menpgurangl blaya selama penyimpanan

a. Mengurangi kerusakan.

-ATLE T e
SOy A8

b, Mongurangl tasilitas fisik yang digunakan untulk

panan.

c¢. Pengananan barang-barang dengan bailk sebelum dimasuklian

‘ ke gudang.

d. Menyimpan pada wektu yang tepat,
6€.2.h. Fungei TFasilitae

1, Tunpgsi Standaricasi dan Grading

Standarisacl adalah proses uecnentuan standar atou

ran mutu dengan dasar-dasar perincinn geperti warnz, ru

v
1 kadar ldmia, kelkuatan, lkematangan, landungan ailr, rann
' \
wa, kebersihan, broken, butir hijau, butir kavur dsbovea,
. daricast ini dimaksudkan untuk menciptalean leseragaman
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drri puatuntemipnt ke-

cuatu barang dalam pertularandya

tempat lein don dari waktu ke waktu,

Grading adelah proges nemakainn suatu standard dengan jxzlan

mesortacl barang menjadi beborap: bagian/golonpan,

Kegiatan yang dilalkulkan dalam “ungei inid melinutid

-lPenetuan Standard \

-lienggradc

-Menginspclisi bende dalnm mendeterminasi grade ntou
Jkwalitas. -

“Momberilen ctiliet gesual dengen rrede dnri barakg -
bvercenglutan,

omediti haoil) portans-

- PR et & s e~ e - e
SIS — —a——_T I = 5 t
— LR L SR T A -

resulditan yang banyak dijumpni pads

an adaloh masih banyalknnya omoditi yang belum menrililki sloan

dar mutu yenpg reswi schingga pen! ' i
yeng reswi schingga pewmberian etiket sulit dilou-

kan. Standarisasi dan 'grading ini mempermudah yroses pertu

karan serta menpghemat blaya dan tehaga,

Produk-produlk yang telah distandarieir danat dijual dengan

cara menbceri monster pade penbeli. Delam praloiciaye, st =

risasi suatu barang lebih banyalk diccsuaikan dengsn kebutvl

RIS SR aica

an dan lkeinginan lconsumen.,

Dasar-dasar . penentuan gatandar yang umunm
o. Jumlah dan berat
b. Ukuran dean pengukuran

c. Kwe lilta s,

umumpya Qldog

Untulz komoditi pertanian standar lkwalitas

sarkan pede tekstur, varna, bau, lkekentalan, kebersihan,

aroma, kandungan protein dan vitamin, kemasakan dan Jrandu=

ngen mineral.

3 d., Warna
] Kebenyalan dilalkan pada buah-buahan.

%S T sty Mm% ol
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Standarisaci dan grading umumnya dikerjalen olcelhr pora peda-
gang perantara., Standarisasi dan grndingviui icbih meninplat
kan kegunaan bardng dibandinghkan keadaazn scbelumnya,
liesklpun keglicotan sfandnriuasi dan grading memerlukan tombal
an blaya dan tenaga, namun kegiatan ini dapat menghilanglan

keraguan terhadap barang vahg dibeli,

'

2. Tungel pengnggungan Resiko.

Fungsi ini bertujuan mempelajari cegala bentulr reecilo
yang‘terjadi dan yang ekan terjadi selama pengaliron barang
dari produsen ke ltonsumen, dan berusaha agar resiko-reegilo
yang tidak blsa dihindari. dapat dimininilkan, Dalam tataniz
ga hacll pertanien banynlc terdapat lkotidak pactian yang me-
ngundang banyak resilké. Bagi seorang pedapang/pengusahz yang
bergerak di bidang hagll pertanian adalah sangat perlu menge
tahui selkuk beluk kegliatan dan kegiatan dan lkemungkina:
siko yeng. -~akan dialami. Atau dengan kata lain perlu melaku
forecastring.,

Berdasarkan jenis penyebabnya maka ressiko dibagi atas :
a. Resiko karena perubahzan kondisi pasar,

Perubahsn atau fluktuasi hzarga merupakan jenis perubahan

lcondisl pasar yang paling sering terjadi.
Perubahan ltondisi pasar ini disebabkan antars lain

-Falstor Walctu
Misalnya ; torjadinya perubahan harga dari waktu ke walitu
alklbat @ -Keloblahaoan suplay di1 pacaran,

-Keterlambaton walctu tibanya barang.

~-TFaktor Tempat
Terutama bila produ,en/peuow:ng perantara tidale / lkurang

e

mempero;eh informasl pasar/harg

R R EEew .
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-Talctor Percaingan
Torutama terjadi bila produsengpedagang perantara antco
ra satu dengan yang laln berbede dad
produkci don metode peapjunlonnye.
b, Resiko lkarenz lkeacdaon alam,
Disabablkan olch karena porubahan alam yang lurang/eculiar
dilkuasal oleh manusia. TFonyebabinya dapat beruwna ; hujan,
banjir, taupans/badai, kilat, petdr, gemps.busl, panas ,
dingin, hama dan penyakit.

c. Reslko karena unsue manusia\

Misalnya ; Kelalaian, kebakaran, kecurian dsu,

Usahs-usahe untlc mengurangi atau mengatasi resiko

. Usaha pencegahan,
Usaha yang ditujukan-untule menghindarli timbulnya penyebal
resiko. ' ‘

b, Usaha pemberantacan,
Ditujukan untulk mengurangl reeiko yang sedang menimpa su-
atu usaha baill terhadap produsen maupun terhadap pedagang,

c. Usoha momperbalki tetalaleanea,

Hellputi usaha untuk ;.
~Meningkatkan kegaiarahan kerja
. '«Mencegah '"Mis Management!
-Membuat keputusan yang tepat
-Dan sebégainya.

d, Usaha penjualan yang efektif .

‘Uceha yang ditujulkan untule menghindari ataut menpgurangi re

si1!co lkarena lurang permintaan, Migalnye ;

-Mempertahankan/meningkatlkan kwalltas.
~lMoningkatltan polayanan

-Dan scbagalnya.

e SR e,
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e. Usaha meninglkatkan pengetahuan akan pacar, antera lain

-Usanha untuk memperoleh informasi pacar

-Ugaha untuk mengetahui kecendrungan-lecendrungan lconsu
men,
~Usaha untult mengetahul lokasl pasar yang menguntunglean,

Usaia melaliultan tindalan secara koleltif brpi produsen/-

-,
°

podegang yang bersaing, ahtara lain penetanan herga yang

sama untull jenls-jenles barang yang scama.
Z. Usaha pengaturan dari mpemetrintah antara lain

~-T'emberian cubsidi haorja
-Pengotapan pajalt yang tidek memberatkan produscn, perantg
ra dan lkongsumen.

~-Pembertan kredit

h. Usoha membagl resiko

Terutama terhadap resiko yang sulit dihindari. Misalnys :

Penggabungan dan pombeiian barang.
i. Usaha mengansuransilan barang atau keltayaan.
Asuransl sebetulnya tidak menghapuskan resiko, tetapli mern

bantu mengurangl resiko secara bersama-sema.

3. Fungsl Pembiayaan

Bertujuan untuk mencari dan mengurus dana baik yang be
rupa uang kontan maupun berupa kredit untuk dipakai membelan
Jal 'segala usaha yang ditujukan.untuk mengalirkan barang dari
produsen ke lconsumen. Perbedaan harga di daerah produsen dan
konsumen dapat dijadikan indikael besar kecilnya hkiaya penpga-
daan berang itu bagl konsumen. Proses pengaliran barang mulai
dari prodiisen, perantara sampal dengan konsumén terdiri dari
beberapa kegiatan yang memerlukan blaya. Hal ini menycbabkan
lembaga~lembaga tataniapga perlu menyediakan atau menpgunahe-
kan'dana untule memdblayal kegiatannys. Bila dan yean; disedi-
alkan kurang, kegiatan turut pule bverlurang dan eclanjutnve

W s o e
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suplay di pasaran berkurang,

iy, Fungsi Keterangan Paear

Kegiatannya meliputi pengumpulan falita-fakts, pendape!
pcndép&t dan gejela-gejela dalam penyaluran’ barang dari pro-
dusen lze konsumen dengan tujuan agar dari padzanya éapet di-
ambil suatu keputusan yang bormaniaat terhadsy  pelaksanoan
kegiatun. Koterangan-keterangan dan fakta yang diambil an-
tara lain ; laporan-laporan cpaca, leadnan harge produsen,
perantara dan konsumen, laporan-laporan den analica-onalisc
serta ramalan mengensl londisi-lkondisi dunie usaha,

Secara garls besar sacaren tempat memetilt informaci untul me
narilk kepﬁtusén~kepﬁtusan dalam perbaikan tataniagn yskni
Praduk-prodult yang diperdagangkan harga-harge, pasar—paéar -
(bentuk-bentulk pasar), pedagang-pedagang perantara, metode-
metode penjualan, badan-badan pemerintah, peruschaan pengang
kutan deb-nya.

Sikap data, fakta-fakta dan keterangan yang telah ter -
kumpul -dievaluasi secara cermat sehingga keputusan yang diam-
b1l dapat mamuaslian semua pihalt, Metode yang dipzkal dalem
momporoleh danta dapat dilakukakan dengan pencatatan bilasa dah

dengan cara w»enclitian., Materi daripada analisa data yang te-

lah dikumpulkan meliputi : analisa produli, analisa wilaysh ,

dan analisa pembeli atau langganan.

Bagi seorang petani produsen hal yang perlu diketahui entare

lain :

- Sifaﬁ permintaan produk yang dihaeilkan
- Sifat prodult 1tu sendirt

UNIVERSITAS MEDAN AREA




- Keuntungan bila dilakukan stenderisaci den grading

lg-

Mengingat kondiei ekonomi petani yang pada umunmnya
mah, lembaga-lembaga pelayanan dari pemerintah macih  sangat
peran aktifnya badl: dalam materi maupun dalam volume pelaya-

nan, Pelayanan yang dimakeudlarn dlsini yalni rewenuhan lkon

disl dan kebutuhan bagl petani untulz menciptalantliondisi -

tataniaga yang efisien.
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- VIT. LEMBAGA TATANIAGA

?7.1. Pendahuluan

Dalam proéca pergeralkan baranpg dan produsen ke koncu-
men terdapat banyak kegiatan-kegiatan yang égling belerja -
sama. KeJadlan terscbut antara lain ; '

Pembelinn dan pengumpulan hasil-hasil pertanian

Penganglcutan hasill ke daerah lkonecumen

Mangocorkan barang
Mencari sumber penawaran dam podrmintaan.

Jadli dapatlah diartikan bahwa orang, perusahaan atau lembaga
Yang secara langesung terlibat dalam proses pergeralkan baranr
fcrsobut, disebut lembaga tataniaga sepcrti pedaganrg vengpui-
Pl , péﬁgauer; Yraler , pcrusahdan penganglartan dan perusalin-

an gudang.
7.2, Pembagian Lembaga Tataniage

7.2.)1, Berdasarkan tahap-tahap dalam preses tataniaga
Proses tataniaga meliputi proses-proces pengumpulan,
pengembangan dan penyebaran, Atas dasar preses-rroses ini,

malka lembaga bekerja didalamnya dibedalian scbagai berikut :

a. Pedagang Pengumpul : (Local Assemblers).

Yakni pedagang yang membelil hasil-hasil pertanian dari pe
tani produsen, kemudian dikumpulkan diectu atnu beberapa

B tempet dijual kepada pedagang-pedasgang lain,
Disebut Carlot Ricocver (dibeli berdasarkan knpasitas -

muat trulk),
b, Pedagang Penerima dan Penyebar

Yalinl pedagang yang membell barang dalam jumlah besar dan

i
———— . rue—

e e S N

UNIVERSITAS MEDAN AREA



redagang-pedagang pengumpul lemudien diesinmpan dan dijual

kepada pedagang lain.

-~ tholeesalerdictributor (pedagang besar ' yang membeli  ba-

rang kemudian menJjualnya Kepedagang pengecer).

- Vholesaelerrecelver (pedagang besar yang membeli barang
tapi tidak langesung menjual kepengecer), '
- Vholesalerdistributor dan ‘Yholesalerrecelver disebut

Jabttes,
c. Pedagang Pengecer : (retailer),
Pedagang yang langsung mengecerkan barang liekonsumen pa-
da proses pengumpulan, penpgembangan dan penyebaran-dapat
pula di jumpai.
d. Malzelar
Yaltnl perantara yang mehghubungltan pembeli dan penjual ke
padanya adalah menpgumpulkan keterangan tentang cumber pe-
nawaran dan permintaan. Merelka sering pula discbut braker,
¢. Romisloner ¢

Yalinl perantara ysng diberi kepercayaan untukkmemper jui@

beliltan suatu barang dan darl usaha itu ia mendapat koni-
si.
f. Pelelang

Yaknl perantara yang menyedialkan tempat atau liccewmpatan
bagl pembeli dan penjual barang untuk molakukan trancalksi,
Pada pélelang penotuan harga dapat diikuti sccara terbulia

sadangltan komisioner tertutup,
g. Paddler : : ' N
Yalkni pedagang pengecer keliling,

?.2.2. B ~dasarkan Pemililkan dan Penguasaan DBarang.

6. Lombaga tataniaga yang memilklkl dan menguacal dbarang.

Mis. podagang pengumpul, p. penerima, dan penycber, pengc

¢er dan pedagang leliling.




A
b, Lembaga tataniaga yang tidak memiliki tari mcenguacal ba-
rang. ’
Mis. makelar, komisioner, dan pelelany.
c. Lembara tataniaga yang tidalk memililii 8Ban tidak menguannd
barang.,

"Mis., perusahaan pengengkutan dan perusahacn rudang.,
7.2. Integrasi Lembaga Tataniaga.
?7.3.1. Integrasi Vertikal
Dimalksudken untult mengurangi mengurangi jumlah t

rantara atau jumlah lembaga yang sama secara berturut-turct

di jumpal dalam pergeralkan barang dalan saluran tataniaga.
"

Dengan cara ini galuran tetanlaga depat diperwendel schings
harga harga penjualan dapal dinaiklan dan hargs pembelian J-

pat diturunkan. Lembaga-lembaga petani yanpg tidzl efisie

dan tldal diperlultan doalam proges tetnnlapga dapat dihflang

kan, Gambaran hipotetis integrasi vertilial adzalsh £ b b
Sebelum ade integrasi Sesudzh ads integrasi
[Egﬁanil Rpe~C [ Petani, Rp. 11
£ e TN
Lgﬂg%gmpuY] Rp, 12 Fengunpul
[WVholesaler 1] Rp. 13. tholesaler I;
(Wholesnler X1l Rp. 15 Wholesaler 11}
. ) s ’
(HEATTar | np. 20 [Retatler | Ro. 1
_ iR
[Kon en | [ Konsumen |

Gambe : Saluran tataniapga scebelum dan secudah ade integraci
vertikal ( hypotetis ).




' Leuntunegzn Intepragi Vertiks]

; - Penggunaan fasilitas produkei dan tatniaga dapat diawasi,
- Biayn pembelian, penyimpanat, peanrangicutan dan penelitian

: dapat dihennt.

: ;

¢ ?ed.2. Integral Horisontal

{ - Yaknl proses penggabungan dari lembaga-lembara tatani-

i cAam:e qt-—‘“: mem

aga atau perucahaan yang mempunyal fungsi yang sama o mem
perjual belikan barang-barang yang serupsa. Integralsitu dapat

berbontulk : koperasi, , cindikat dsb,

Gambaran hipotetisnya adalah sbb

Scbelum ade Integrael Sesudah ada Integrasi

[ f———Petani

5 " [ GCr—p.pPengumpul—, A l % | cl
E - [E Fl—tmolesaler — D [ & ] 7|
T T I
_9\ @E y‘ Pengecer——[G | W | 1]

[ - ,——f—~+xonsumen ] ,[ w_“1

Saluren tataniaga sebelum dan sesudah ada integrasi
horisontal,

Gambar

Keuntungen dari integrasi horieontal

Persaingan tidak sehat yang merugikan dapat dihilangkan.

Biaya dalem proses pembelian den penjualan dapat ditahan.

Dapat dilekultan lcegintan hesar-besaran,

Metode untuk mengatasl penjualan dapat ditereplan,

e ————" . I o -
,{ I et - S b b e,
Yge
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7.4. Saluran Tataniaga ( Marketing Channel 0k

Pergerakan barang dari produsen kelkkonsumen merup:slian
jasa darl lembaga-lembaga dari tatniaga itu yanp merupakan
badaﬁ-badan perantara adalah merupaltan sakuran-caluran arus
pergerakan darl barang yang diperdagangkan jikn.Adn lembaypa
tataniaga yang bekerja tidak ofisien malka sudah pasti ada -
pula saluran yang alian tersumbat atau merupakan hambatan da
ri penynluran barang. Volume hasil yang berveda antara eatu

daerah dengan daorah lain karens perbedaan ltondisi alam atau

potensl produksl dapat menyabablan perbedaan tataniaga dac-

rah yang barsanglutan.

| Berilkut ini adalah gambaran hypotetils dari dus daerah

A den B, Daereh A berpengairan teknis sedangkan dacrah I me-
di-

| rupaltan daerah sawah tadah hujan. Saluran tatniaga yang

gambarlkan yaltu beres pada musim rendengan dan gadu,

- Musim rendengan

|
| - |

{ Petani}-*Pengumpu —~Penerinm L—*Penyebaf}~f?engecer ‘{Konsunun{
{ s - . -
; Gambar : Saluran tataniaga beras di daeraoh A dan B,

!

{

- Musim gadu

: _ :
‘ ’ JPetani f Penerima & Pengecer |-———————| Kongumen |

e

Gambar : Saluran tataniaga beras di dacrali B,

Selanjutnya meskipun potensi produlksi antara 2 daerah

karena perbedaan tinglat teknologinya dibidang pengolohan -

hasil dapat pula menyebabkan perbedaan saluran tataniaganya.

Mie  Daorah C memilill banyalt haller danrice-mill sedanghan

ok . :
5 ﬁhf\g-‘uﬁ»’%w-v s T




Kunjungi
Perpustakaan
Universitas
Medan Area
untuk
Mendapatkan
Fulltext



	Blank Page



